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Abstrak

Perkembangan globalisasi membawa pengaruh yang signifikan terhadap perubahan sosial dan budaya
masyarakat, termasuk dalam pembentukan sikap kebangsaan pada generasi muda. Dalam konteks
pendidikan dasar, penguatan nilai kebangsaan menjadi bagian penting dalam membentuk karakter
siswa sejak dini. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai kebangsaan karena berkaitan dengan kehidupan sosial, budaya, dan kebersamaan
dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penanaman nilai kebangsaan
dalam pembelajaran IPS melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah Tarbiyatul Wildan Kecamatan Rawamerta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru, siswa, dan kepala madrasah sebagai informan
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai kebangsaan dalam pembelajaran
IPS dilakukan melalui integrasi kearifan lokal yang dikaitkan dengan pengalaman sosial siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Guru menggunakan strategi pembelajaran kontekstual dengan memanfaatkan
budaya lokal sebagai sumber belajar untuk menjelaskan konsep persatuan, kebersamaan, dan kerja
sama. Proses pembelajaran tersebut mendorong keterlibatan aktif siswa serta membantu mereka
memahami nilai kebangsaan secara lebih konkret. Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa
pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran IPS dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat
pendidikan karakter dan kesadaran kebangsaan pada siswa pendidikan dasar.

Kata Kunci: Nilai Kebangsaan, Pembelajaran IPS, Kearifan Lokal, Pendidikan Dasar, Madrasah
Ibtidaiyah.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi telah membawa perubahan yang signifikan terhadap pola kehidupan
sosial masyarakat, termasuk dalam pembentukan sikap dan identitas kebangsaan generasi muda. Arus
informasi yang semakin terbuka menyebabkan interaksi budaya berlangsung sangat cepat sehingga
nilai-nilai lokal seringkali terpinggirkan oleh budaya global yang lebih dominan (Putri et al., 2025).
Dalam konteks pendidikan, kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk berperan aktif dalam
menanamkan nilai kebangsaan kepada peserta didik sejak usia dasar (Wati & Anggriani, 2024).
Pendidikan dasar menjadi tahap yang strategis dalam membentuk karakter, sikap sosial, serta
kesadaran kebangsaan siswa (Tarigan et al., 2025). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
memiliki peran penting karena secara langsung berkaitan dengan pemahaman tentang kehidupan
masyarakat, sejarah, budaya, dan nilai-nilai kebangsaan (Saputri, 2025). Oleh karena itu, penguatan
nilai kebangsaan melalui pembelajaran IPS perlu dikembangkan dengan pendekatan yang relevan
dengan kehidupan siswa (Maknun et al., 2025).

Dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, penanaman nilai kebangsaan sering kali
dilakukan melalui pendekatan yang bersifat konseptual dan berorientasi pada penyampaian materi
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semata (Purwanti et al., 2025). Pendekatan tersebut cenderung menempatkan siswa sebagai penerima
informasi tanpa memberikan pengalaman belajar yang kontekstual (Daud, 2024). Akibatnya, nilai-
nilai kebangsaan yang diajarkan belum sepenuhnya dipahami sebagai bagian dari kehidupan sosial
siswa sehari-hari (Syah et al., 2025). Pembelajaran IPS seharusnya mampu menghubungkan materi
dengan realitas sosial dan budaya yang dekat dengan pengalaman peserta didik (Puspitasari et al.,
2025). Keterkaitan antara pembelajaran dan lingkungan sosial akan memudahkan siswa dalam
memahami makna nilai kebangsaan secara lebih konkret (Ibrahimi, 2025). Dengan demikian, strategi
pembelajaran yang kontekstual menjadi kebutuhan dalam mengembangkan pembelajaran IPS yang
bermakna.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menghubungkan pembelajaran dengan
realitas kehidupan siswa adalah pembelajaran berbasis kearifan lokal (Tohri et al., 2022). Kearifan
lokal merupakan nilai-nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat dan diwariskan secara turun-
temurun sebagai pedoman kehidupan sosial (Manihuruk & Setiawati, 2024). Integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran memungkinkan siswa memahami nilai kebangsaan melalui praktik sosial yang
mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari (Bhaskara, 2024). Pendekatan ini juga dapat memperkuat
identitas budaya sekaligus menumbuhkan rasa memiliki terhadap bangsa dan negara. Selain itu,
pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena materi
pembelajaran menjadi lebih dekat dengan pengalaman mereka (Alaudin, 2024). Dengan demikian,
pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran IPS menjadi strategi yang relevan dalam
menanamkan nilai kebangsaan.

Berdasarkan laporan terkait pendidikan menunjukkan bahwa penguatan karakter kebangsaan
pada peserta didik menjadi perhatian penting dalam kebijakan pendidikan nasional (Faratunnisa &
Afifah, 2024). Lembaga pendidikan didorong untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dan nilai
kebangsaan dalam proses pembelajaran di sekolah (Aspiani et al., 2025). Hasil pengamatan dalam
praktik pembelajaran di beberapa sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran IPS masih sering
berfokus pada penguasaan materi buku teks. Aktivitas pembelajaran belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi lingkungan sosial dan budaya sebagai sumber belajar. Kondisi ini
menyebabkan siswa kurang memahami keterkaitan antara materi pembelajaran dengan realitas
kehidupan masyarakat. Selain itu, nilai kebangsaan yang diajarkan belum sepenuhnya terinternalisasi
dalam sikap dan perilaku siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya inovatif dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama yang muncul berkaitan dengan bagaimana
proses penanaman nilai kebangsaan dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan secara efektif dan
kontekstual pada siswa madrasah ibtidaiyah. Pembelajaran yang hanya berfokus pada penyampaian
materi belum mampu membangun kesadaran kebangsaan secara mendalam (Tarigan et al., 2025).
Siswa membutuhkan pengalaman belajar yang memungkinkan mereka memahami nilai kebangsaan
melalui realitas sosial yang nyata. Kearifan lokal sebagai bagian dari budaya masyarakat memiliki
potensi besar untuk dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran IPS. Namun, pemanfaatan nilai-
nilai lokal dalam proses pembelajaran masih belum dilakukan secara sistematis. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang secara khusus menelaah integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPS
sebagai sarana penanaman nilai kebangsaan.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Wildan Kecamatan Rawamerta
sebagai lokus penelitian. Madrasah ini dipilih karena memiliki lingkungan sosial dan budaya
masyarakat yang masih kuat mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal. Keberadaan budaya lokal
dalam kehidupan masyarakat sekitar madrasah memberikan potensi besar untuk dijadikan sumber
pembelajaran IPS. Selain itu, madrasah ini memiliki komitmen dalam pengembangan pendidikan
karakter melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah. Fokus penelitian diarahkan
pada proses penanaman nilai kebangsaan dalam pembelajaran IPS melalui pendekatan berbasis
kearifan lokal. Penelitian ini juga menelaah bagaimana guru mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris mengenai praktik pembelajaran IPS yang kontekstual di madrasah
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Secara teoretis, pendidikan karakter dan nilai kebangsaan dalam pembelajaran memiliki
landasan kuat dalam berbagai teori pendidikan. Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean
Piaget dalam Azzahra dan Kawan-kawan menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman langsung dalam interaksi dengan lingkungan (Azzahra et al., 2025). Selain itu, teori
pembelajaran sosial dari Albert Bandura dalam Sugianto dan Kawan-kawan menjelaskan bahwa nilai
dan perilaku dapat dipelajari melalui proses pengamatan dan interaksi sosial (Sugianto et al., 2025).
Dalam konteks pembelajaran IPS, pendekatan berbasis kearifan lokal sejalan dengan konsep
pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dan kehidupan
nyata siswa. Namun, implementasi teori-teori tersebut dalam praktik pembelajaran sering kali belum
dilakukan secara optimal. Pembelajaran IPS masih cenderung berorientasi pada penguasaan materi
tanpa mengaitkan nilai kebangsaan dengan realitas sosial budaya siswa.

Secara empiris, berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pendidikan karakter dan
pembelajaran berbasis budaya dalam konteks pendidikan dasar. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa integrasi nilai budaya lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Namun demikian, sebagian besar penelitian masih menekankan pada penguatan karakter secara umum
tanpa secara khusus mengkaji penanaman nilai kebangsaan dalam pembelajaran IPS. Selain itu,
penelitian yang mengaitkan pembelajaran IPS dengan kearifan lokal di lingkungan madrasah
ibtidaiyah masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa kajian mengenai integrasi nilai
kebangsaan melalui pendekatan kearifan lokal dalam pembelajaran IPS masih memerlukan eksplorasi
lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi dalam memperkaya
kajian mengenai pembelajaran IPS berbasis budaya lokal.

Perkembangan kajian ilmiah mengenai pendidikan karakter dan pembelajaran berbasis budaya
menunjukkan perhatian yang semakin besar terhadap integrasi nilai sosial dalam proses pendidikan.
Beberapa peneliti seperti Suriaman dan Kawan-kawan menekankan pentingnya pendidikan karakter
dalam membentuk moral dan identitas kebangsaan peserta didik (Suriaman et al., 2024). Penelitian
yang dilakukan oleh Taneo dan Kawan-kawan menyoroti pentingnya pendekatan multikultural dalam
pembelajaran sosial untuk membangun kesadaran sosial dan kebangsaan (Taneo et al., 2025). Selain
itu, penelitian oleh Maisaroh & A’yun juga menegaskan bahwa pendidikan seharusnya berakar pada
budaya dan nilai-nilai lokal Masyarakat (Maisaroh & A’yun, 2024). Sejumlah kajian terbaru juga
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai sosial dan budaya. Dengan demikian, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPS
menjadi bagian dari perkembangan kajian pendidikan yang semakin relevan dalam konteks
pendidikan dasar.

Penelitian ini mengembangkan pendekatan pembelajaran IPS yang mengintegrasikan nilai
kebangsaan dengan kearifan lokal yang hidup dalam lingkungan sosial siswa. Pendekatan ini
menempatkan budaya lokal sebagai sumber belajar yang mampu menghubungkan konsep-konsep IPS
dengan pengalaman nyata peserta didik. Melalui integrasi tersebut, nilai kebangsaan tidak hanya
dipahami secara konseptual tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sosial siswa. Pendekatan ini
juga memberikan ruang bagi guru untuk memanfaatkan potensi budaya masyarakat sebagai media
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran IPS menjadi lebih kontekstual, partisipatif, dan
bermakna bagi siswa. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memperkuat internalisasi nilai
kebangsaan pada siswa madrasah ibtidaiyah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penanaman nilai kebangsaan dalam
pembelajaran IPS melalui pendekatan berbasis kearifan lokal pada siswa Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatul Wildan Kecamatan Rawamerta. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji
strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam mengintegrasikan nilai budaya lokal dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi bentuk-bentuk kearifan lokal yang
dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi pembelajaran IPS yang
kontekstual. Penelitian ini juga diarahkan untuk menghasilkan model pembelajaran yang relevan
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dengan karakteristik lingkungan sosial siswa. Dengan demikian, penelitian ini memiliki orientasi pada
pengembangan praktik pembelajaran IPS yang lebih bermakna.

Penelitian ini penting dilakukan karena pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter dan identitas kebangsaan peserta didik. Penanaman nilai kebangsaan sejak dini
akan membantu siswa memahami jati diri sebagai bagian dari bangsa dan masyarakat. Pembelajaran
IPS yang memanfaatkan kearifan lokal dapat menjadi sarana efektif dalam menghubungkan konsep
kebangsaan dengan kehidupan nyata siswa. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi
dalam pengembangan pembelajaran yang berbasis pada potensi budaya lokal masyarakat. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran
IPS yang lebih kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
bagi pengembangan pendidikan dasar khususnya dalam penguatan nilai kebangsaan pada siswa
madrasah ibtidaiyah.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses
penanaman nilai kebangsaan dalam pembelajaran IPS melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal
pada siswa madrasah ibtidaiyah. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali
fenomena pendidikan secara kontekstual berdasarkan realitas yang terjadi di lapangan. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik
pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta pengalaman belajar siswa. Metode deskriptif digunakan
untuk menggambarkan secara sistematis proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Menurut
Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial yang dialami
subjek penelitian secara holistik dan disajikan dalam bentuk deskripsi (Moleong, 2019).

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Wildan yang berada di
Kecamatan Rawamerta. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah
tersebut memiliki lingkungan sosial yang masih mempertahankan nilai-nilai budaya lokal yang kuat
dalam kehidupan masyarakat. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi peneliti untuk mengkaji
integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran IPS. Selain itu, madrasah ini juga menerapkan
berbagai kegiatan pendidikan karakter yang berkaitan dengan nilai kebangsaan. Waktu penelitian
dilaksanakan selama satu semester pada tahun ajaran yang sedang berjalan. Rentang waktu tersebut
digunakan untuk melakukan observasi, wawancara, serta dokumentasi yang berkaitan dengan proses
pembelajaran di kelas.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengampu mata pelajaran IPS serta siswa yang
terlibat dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Wildan. Guru dipilih sebagai
informan utama karena memiliki peran penting dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. Sementara itu, siswa dijadikan sebagai informan pendukung untuk
memperoleh gambaran mengenai pengalaman belajar yang mereka rasakan selama mengikuti
pembelajaran IPS. Selain guru dan siswa, kepala madrasah juga dijadikan informan tambahan untuk
memperoleh informasi mengenai kebijakan sekolah terkait pendidikan karakter dan penanaman nilai
kebangsaan. Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan relevansi
dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Menurut Sugiyono, teknik purposive sampling
digunakan untuk menentukan informan yang dianggap paling mengetahui informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian (Sugiyono, 2023).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran IPS yang
berlangsung di kelas serta interaksi antara guru dan siswa. Wawancara dilakukan secara mendalam
dengan guru, siswa, dan kepala madrasah untuk memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai
implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan, serta dokumen sekolah yang berkaitan
dengan program pendidikan karakter. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data bertujuan untuk



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6 No. 3 Edisi Juni - Agustus 2026 E. ISSN. 2775-2445
A, J

JF.

memperoleh data yang lebih komprehensif dan saling melengkapi. Menurut John W. Creswell,
penggunaan berbagai teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
memperkuat kedalaman informasi yang diperoleh dari lapangan (Creswell, 2019).

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri yang berperan secara
langsung dalam proses pengumpulan data di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan, wawancara,
serta interpretasi terhadap berbagai informasi yang diperoleh selama proses penelitian. Selain itu,
peneliti juga menggunakan instrumen pendukung berupa pedoman observasi, pedoman wawancara,
dan format dokumentasi. Pedoman observasi digunakan untuk mencatat aktivitas pembelajaran yang
berkaitan dengan penanaman nilai kebangsaan dalam pembelajaran IPS. Pedoman wawancara
digunakan untuk menggali informasi mengenai strategi guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal
dalam pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti tertulis yang
mendukung data penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan, serta menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar data. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap berdasarkan temuan yang diperoleh
selama proses penelitian. Analisis data dilakukan secara terus-menerus sejak awal pengumpulan data
hingga penelitian selesai. Model analisis ini dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman yang menjelaskan bahwa analisis data kualitatif berlangsung secara interaktif dan
berkesinambungan (Miles et al., 2014).

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu triangulasi,
peningkatan ketekunan, serta pengecekan anggota (member check). Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data serta dari berbagai
sumber informan. Peningkatan ketekunan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara lebih
mendalam dan berulang terhadap fenomena yang diteliti. Sementara itu, member check dilakukan
dengan meminta konfirmasi kepada informan mengenai data yang telah diperoleh oleh peneliti.
Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya di lapangan. Dengan demikian, keabsahan data dalam penelitian ini dapat terjamin secara
metodologis.

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama
adalah tahap persiapan yang meliputi penyusunan rancangan penelitian, pengurusan izin penelitian,
serta penyusunan instrumen penelitian. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan penelitian yang
meliputi kegiatan observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumentasi di lokasi penelitian. Tahap
ketiga adalah tahap analisis data yang dilakukan secara bertahap selama proses pengumpulan data
berlangsung. Setelah itu, peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang telah dianalisis untuk
memperoleh temuan penelitian. Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian yang memuat
hasil penelitian secara sistematis dan ilmiah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai kebangsaan dalam pembelajaran IPS di
Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Wildan Kecamatan Rawamerta dilaksanakan melalui integrasi
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dekat dengan kehidupan sosial siswa. Temuan di lapangan
memperlihatkan bahwa guru mengaitkan materi IPS dengan praktik budaya masyarakat sekitar
sebagai bagian dari proses pembelajaran di kelas. Implementasi tersebut terlihat melalui strategi
pembelajaran kontekstual, pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar, serta keterlibatan siswa
dalam aktivitas sosial yang mencerminkan nilai kebangsaan. Selain itu, temuan juga menunjukkan
adanya dukungan budaya sekolah yang menekankan pembentukan sikap kebersamaan, gotong royong,
dan penghargaan terhadap keberagaman. Observasi kelas memperlihatkan bahwa siswa lebih aktif
ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman sosial yang mereka kenal dalam kehidupan
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sehari-hari. Secara umum, pola temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal
menjadi sarana yang digunakan guru untuk menanamkan nilai kebangsaan dalam pembelajaran IPS di
madrasah tersebut.

Strategi Pembelajaran Guru dalam Menanamkan Nilai Kebangsaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi pembelajaran yang
menghubungkan materi IPS dengan praktik sosial budaya yang ada di lingkungan masyarakat sekitar.
Guru berusaha mengaitkan konsep kebangsaan dengan pengalaman konkret yang sering ditemui siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam wawancara, salah satu guru IPS menyampaikan, “Ketika
menjelaskan tentang persatuan dan kebersamaan, saya sering mengaitkannya dengan kegiatan gotong
royong di kampung agar siswa lebih mudah memahami maknanya.” Guru juga menggunakan metode
diskusi kelompok untuk mendorong siswa mengemukakan pengalaman mereka terkait praktik budaya
di lingkungan sekitar. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa terlihat lebih aktif ketika diminta
menceritakan pengalaman mereka mengikuti kegiatan sosial di masyarakat. Strategi tersebut
memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
pengalaman sosial siswa.

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa guru berupaya menjadikan pengalaman sosial
siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran di kelas. Penggunaan contoh kegiatan gotong royong
menunjukkan bahwa nilai kebangsaan diperkenalkan melalui praktik kehidupan masyarakat yang
familiar bagi siswa. Hal ini menggambarkan bahwa proses pembelajaran berlangsung dengan
menghubungkan materi pelajaran dengan realitas sosial yang ada di lingkungan mereka. Hasil
observasi kelas juga memperlihatkan bahwa siswa lebih mudah memahami konsep kebersamaan
ketika dikaitkan dengan pengalaman nyata. Guru memanfaatkan pengalaman tersebut untuk
memancing diskusi dan interaksi antar siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, strategi
pembelajaran yang digunakan menunjukkan upaya guru dalam menghadirkan pembelajaran yang
kontekstual.

Pemanfaatan Kearifan Lokal dalam Proses Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal digunakan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran IPS di kelas. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan tradisi dan praktik sosial
yang masih dijalankan oleh masyarakat di sekitar madrasah. Salah satu guru menjelaskan dalam
wawancara, “Kami sering menggunakan contoh tradisi masyarakat di Rawamerta, seperti kegiatan
kebersamaan di lingkungan desa, untuk menjelaskan nilai persatuan kepada siswa.” Selain melalui
penjelasan guru, siswa juga diajak untuk menceritakan pengalaman mereka mengikuti kegiatan sosial
di lingkungan masyarakat. Dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa guru
memasukkan unsur budaya lokal dalam contoh-contoh pembelajaran. Observasi kelas juga
memperlihatkan bahwa siswa lebih antusias ketika materi pembelajaran berkaitan dengan kehidupan
sosial yang mereka kenal.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa kearifan lokal menjadi salah satu
sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran IPS. Guru memanfaatkan praktik budaya yang
ada di masyarakat sebagai contoh konkret dalam menjelaskan konsep-konsep sosial kepada siswa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya bersumber dari buku teks, tetapi juga dari
pengalaman sosial yang ada di lingkungan sekitar. Kegiatan diskusi yang melibatkan pengalaman
siswa memperlihatkan bahwa mereka memiliki pengetahuan awal mengenai praktik budaya
masyarakat. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan pengetahuan
yang diperoleh di kelas dengan realitas kehidupan mereka. Dengan demikian, pembelajaran IPS
berlangsung melalui interaksi antara materi pelajaran dan pengalaman sosial siswa.

Peran Guru dalam Menumbuhkan Nilai Kebangsaan pada Siswa

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam mengarahkan
siswa untuk memahami nilai kebangsaan melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Guru tidak hanya
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga memberikan contoh sikap yang mencerminkan nilai
kebersamaan dan saling menghargai. Dalam wawancara, guru menyampaikan, “Kami berusaha
menanamkan sikap saling menghargai dan bekerja sama, baik melalui kegiatan belajar di kelas
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maupun melalui kegiatan sekolah.” Selain itu, guru juga mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok ketika mengerjakan tugas pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
terbiasa berdiskusi dan saling membantu ketika menyelesaikan tugas kelompok. Lingkungan kelas
terlihat mendukung interaksi yang menunjukkan sikap kebersamaan di antara siswa.

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan siswa untuk mempraktikkan nilai kebangsaan dalam kegiatan belajar. Sikap yang
ditunjukkan guru dalam proses pembelajaran menjadi contoh yang diamati oleh siswa dalam interaksi
sehari-hari. Aktivitas kerja kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk belajar bekerja sama dan
menghargai pendapat teman. Observasi kelas menunjukkan bahwa siswa berinteraksi secara aktif
ketika berdiskusi dalam kelompok kecil. Situasi tersebut menggambarkan bahwa proses pembelajaran
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap sosial siswa. Dengan
demikian, peran guru terlihat dalam membangun suasana pembelajaran yang mendukung
pengembangan nilai kebangsaan.

Tabel 1. Klasifikasi Temuan Penelitian
Fokus Temuan Indikator Bentuk Implementasi Sumber Data
Mengaitkan materi IPS
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Strategi Penggunaan denean penealaman sosial Wawancara guru,
Pembelajaran pendekatan kontekstual sis vfa peng observasi kelas
Pemanfaatan Integrasi budaya lokal ~ Contoh tradisi masyarakat =~ Wawancara guru,
Kearifan Lokal  dalam pembelajaran dalam materi IPS dokumen RPP
Pembentukan sikap Kegiatan diskusi kelompok Observasi kelas,
Peran Guru S .
sosial siswa dan kerja sama wawancara guru
Budaya S Diskusi kelompok dan Observasi
. Interaksi sosial siswa S .
Pembelajaran partisipasi aktif pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan yang saling mendukung antara strategi
pembelajaran, pemanfaatan kearifan lokal, dan peran guru dalam proses penanaman nilai kebangsaan.
Strategi pembelajaran yang digunakan guru menghubungkan materi IPS dengan pengalaman sosial
yang dikenal oleh siswa. Pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar memberikan konteks
nyata bagi siswa dalam memahami konsep kebangsaan. Peran guru terlihat dalam mengarahkan
kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dan kerja
kelompok. Observasi kelas memperlihatkan bahwa interaksi sosial antar siswa menjadi bagian dari
proses pembelajaran yang berlangsung. Secara keseluruhan, berbagai temuan tersebut menunjukkan
pola implementasi pembelajaran yang saling berkaitan dalam membentuk pengalaman belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai kebangsaan dalam
pembelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Wildan dilakukan melalui integrasi pembelajaran
berbasis kearifan lokal dalam proses pembelajaran. Guru menggunakan strategi pembelajaran yang
mengaitkan materi IPS dengan pengalaman sosial dan budaya yang dikenal oleh siswa. Kearifan lokal
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang memberikan contoh konkret mengenai nilai kebersamaan
dan persatuan. Selain itu, guru berperan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong
interaksi sosial dan kerja sama antar siswa. Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengalaman sosial
siswa dalam memahami nilai kebangsaan. Hasil penelitian ini menjadi dasar untuk melakukan
pembahasan lebih lanjut mengenai makna temuan penelitian dalam konteks kajian pendidikan pada
bab berikutnya.

Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa penanaman nilai kebangsaan dalam pembelajaran IPS di
Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Wildan Kecamatan Rawamerta dilakukan melalui integrasi
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang berkaitan dengan kehidupan sosial siswa. Proses
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga mengaitkan konsep
kebangsaan dengan pengalaman budaya yang hidup di masyarakat sekitar. Guru memanfaatkan
praktik sosial seperti kebersamaan, gotong royong, dan kegiatan masyarakat sebagai contoh konkret
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dalam menjelaskan konsep persatuan dan kebangsaan. Pendekatan tersebut mendorong siswa untuk
memahami nilai kebangsaan melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka. Selain itu,
peran guru dalam mengarahkan interaksi sosial siswa selama pembelajaran juga menjadi bagian
penting dalam proses penanaman nilai tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPS
yang kontekstual dapat menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai
kebangsaan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran IPS
memberikan ruang bagi siswa untuk menghubungkan konsep kebangsaan dengan pengalaman sosial
yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari. Ketika guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
tradisi atau praktik budaya masyarakat, siswa lebih mudah memahami makna nilai persatuan dan
kebersamaan. Hal ini terjadi karena pengalaman sosial yang mereka miliki menjadi titik awal dalam
memahami konsep yang dipelajari di kelas. Proses pembelajaran tidak lagi hanya bersifat konseptual,
tetapi juga melibatkan pengalaman sosial siswa sebagai bagian dari kegiatan belajar. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dapat memperkuat keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, kearifan lokal berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
materi pembelajaran dengan realitas kehidupan siswa.

Selain itu, temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa peran guru sangat menentukan dalam
mengarahkan proses internalisasi nilai kebangsaan pada siswa. Guru tidak hanya menyampaikan
materi pelajaran, tetapi juga memfasilitasi interaksi sosial yang mencerminkan sikap kebersamaan dan
kerja sama. Melalui kegiatan diskusi kelompok dan aktivitas belajar bersama, siswa belajar
mempraktikkan nilai kebangsaan dalam interaksi sehari-hari. Proses tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran IPS dapat menjadi sarana pembentukan sikap sosial siswa apabila dirancang secara
partisipatif. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang
memungkinkan siswa mengembangkan pemahaman sosial secara aktif. Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga pada penguatan nilai sosial dalam
diri siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara dalam Maisaroh dan
A’yun yang menekankan bahwa pendidikan harus berakar pada budaya dan kehidupan Masyarakat
(Maisaroh & A’yun, 2024). Menurut pandangan tersebut, proses pendidikan akan lebih bermakna
apabila materi pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan sosial peserta didik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPS memberikan konteks yang nyata
bagi siswa dalam memahami nilai kebangsaan. Hal ini memperlihatkan bahwa budaya lokal dapat
menjadi sumber pembelajaran yang relevan dalam pendidikan dasar. Temuan ini juga mendukung
gagasan Taneo dan Kawan-kawan yang menekankan pentingnya pendekatan sosial dan budaya dalam
pembelajaran untuk membangun kesadaran kebangsaan siswa (Taneo et al., 2025). Dengan demikian,
pembelajaran yang memanfaatkan pengalaman budaya siswa dapat memperkuat proses pembentukan
identitas kebangsaan.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan konsep pendidikan karakter
yang dikemukakan oleh Thomas Lickona. Lickona dalam Damariswara dan Kawan-kawan
menjelaskan bahwa pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui pengajaran konsep moral,
tetapi juga melalui pengalaman dan praktik sosial dalam kehidupan sehari-hari (Damariswara et al.,
2021). Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa memahami nilai kebangsaan melalui aktivitas
pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial dan kerja sama. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
nilai kebangsaan tidak hanya diajarkan secara teoritis tetapi juga dipraktikkan dalam kegiatan belajar
di kelas. Penelitian ini juga sejalan dengan pemikiran Daud yang menekankan bahwa pembelajaran
yang efektif terjadi ketika siswa belajar melalui pengalaman langsung (Daud, 2024). Dengan
demikian, pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal dapat memperluas pendekatan pembelajaran
kontekstual dalam pendidikan dasar.

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses penanaman nilai kebangsaan dalam
pembelajaran IPS dapat dilakukan melalui integrasi kearifan lokal yang terdapat dalam lingkungan
sosial siswa. Strategi pembelajaran yang digunakan guru mampu menghubungkan materi
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pembelajaran dengan pengalaman nyata yang dimiliki oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran IPS tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan sosial, tetapi juga
sebagai proses pembentukan sikap dan nilai kebangsaan. Temuan penelitian ini memberikan
gambaran mengenai bagaimana guru memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai sumber belajar.
Dengan demikian, hasil penelitian ini telah memberikan jawaban terhadap rumusan masalah mengenai
proses penanaman nilai kebangsaan melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal. Selain itu, tujuan
penelitian untuk menganalisis implementasi pembelajaran tersebut juga telah tercapai melalui temuan
yang diperoleh di lapangan.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan praktik pembelajaran IPS di
pendidikan dasar. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif
dalam menanamkan nilai kebangsaan kepada siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami
konsep kebangsaan melalui pengalaman sosial yang dekat dengan kehidupan mereka. Bagi guru,
temuan ini memberikan gambaran bahwa pemanfaatan budaya lokal dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, sekolah juga dapat mengembangkan program
pembelajaran yang lebih kontekstual dengan memanfaatkan potensi sosial dan budaya masyarakat
sekitar. Dengan demikian, pembelajaran IPS dapat berfungsi tidak hanya sebagai sarana
pengembangan pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter kebangsaan siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam memahami hasil
penelitian secara lebih luas. Penelitian ini dilakukan pada satu madrasah sehingga temuan yang
diperoleh masih terbatas pada konteks lingkungan sekolah tersebut. Selain itu, fokus penelitian hanya
pada pembelajaran IPS sehingga belum mencakup integrasi kearifan lokal dalam mata pelajaran lain.
Data penelitian juga diperoleh dalam rentang waktu yang terbatas sehingga belum menggambarkan
proses pembelajaran dalam jangka waktu yang lebih panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat dilakukan pada berbagai sekolah dengan karakteristik lingkungan yang berbeda. Penelitian
lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis kearifan lokal terhadap perkembangan
sikap kebangsaan siswa secara lebih mendalam.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai kebangsaan
dalam pembelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Wildan Kecamatan Rawamerta
dilaksanakan melalui integrasi pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dikaitkan dengan
pengalaman sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPS tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian pengetahuan sosial, tetapi juga menjadi media pembentukan sikap
kebersamaan, kerja sama, serta penghargaan terhadap nilai-nilai sosial yang berkembang di
masyarakat. Guru berperan dalam mengarahkan proses pembelajaran melalui strategi yang
menghubungkan materi pelajaran dengan praktik budaya lokal sehingga siswa dapat memahami nilai
kebangsaan secara lebih kontekstual. Proses tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman budaya
yang dekat dengan kehidupan siswa dapat menjadi sumber belajar yang efektif dalam menumbuhkan
kesadaran kebangsaan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk
menganalisis proses penanaman nilai kebangsaan dalam pembelajaran IPS melalui pembelajaran
berbasis kearifan lokal telah tercapai. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan praktik pembelajaran IPS yang lebih kontekstual serta memperkuat pemanfaatan
kearifan lokal sebagai sumber belajar di pendidikan dasar. Selain itu, temuan ini juga memberikan
implikasi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai
sosial dan budaya dalam proses pendidikan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal pada berbagai mata pelajaran di pendidikan dasar
untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai integrasi nilai budaya dalam proses
pembelajaran.
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